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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan gender diperoleh kesimpulan 

bahwa:  

1. Kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa laki-laki ada dua 

indikator yang muncul yaitu: a) Mampu menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan b) Mampu melukiskan 

atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk 

ide atau simbol matematika. Pada kemampuan komunikasi matematis 

lisan ada satu indikator yang muncul yaitu: a) Mendengarkan 

,berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

2. Kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa perempuan ada dua 

indikator yang muncul yaitu: a) Mampu menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan b) Mampu melukiskan 

atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk 

ide atau simbol matematika. Pada kemampuan komunikasi matematis 

lisan ada dua indikator yang muncul yaitu: a) Mendengarkan 

,berdiskusi, dan menulis tentang matematika dan  b) Mengungkapkan 

kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian,  peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, agar sebelum melakukan pembelajaran, sebaiknya 

mengetahui gender masing-masing siswa agar dapat diterapkan solusi 

belajar yang tepat.  

2. Untuk peneliti selanjutnya: 

a. Semoga dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dan peneliti 

selanjutnya dapat mencari metode pembelajaran, pendekatan 

ataupun media pembelajaran yang dapat mengatasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang rendah. 

b. Diharapkan harus ada komunikasi yang baik antara peneliti dengan 

guru dan diharapkan peneliti melakukan observasi lebih dari satu 

kali agar indikator komunikasi matematis lisan siswa muncul.  
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